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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan teknik dribbling siswa berdasarkan penggunaan metode pembelajaran
Randomized Control Group Pretest-Posttest dalam konteks permainan sepak bola di SMPN
2 Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pendekatan yang beragam terhadap
hasil pembelajaran teknik dribbling sepak bola bagi siswa kelas VIII di SMPN 2 Sidoarjo.)
sebagai instrumen pengukurannya. Hasil penelitian ini berupa (1) data yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan pada populasi siswa SMPN 2 Sidoarjo, khusus kelas VIl D dan
VIII H. Hasil pembelajaran model Randomized Control Group Pretest-Posttest pada siswa
kelas VIII D dan VIl H SMPN 2 Sidoarjo sedang diperiksa. Siswa-siswa ini terdaftar di kelas
delapan baik di kelas VIII D dan VIII H. (3) Meneliti signifikansi dari pengaruh model
pembelajaran kooperatif yang dikenal sebagai Randomized Control Group Pretest-Posttest
terhadap peningkatan keterampilan dribbling dalam konteks sepak bola.

Kata kunci: Pendekatan, Pembelajaran Proses
Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan teknik dribbling siswa berdasarkan penggunaan metode pembelajaran
Randomized Control Group Pretest-Posttest dalam konteks permainan sepak bola di SMPN
2 Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pendekatan yang beragam terhadap
hasil pembelajaran teknik dribbling sepak bola bagi siswa kelas VIII di SMPN 2 Sidoarjo.)
sebagai instrumen pengukurannya. Hasil penelitian ini berupa (1) data yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan pada populasi siswa SMPN 2 Sidoarjo, khusus kelas VIII D dan
VIII H. Hasil pembelajaran model Randomized Control Group Pretest-Posttest pada siswa
kelas VIII D dan VIl H SMPN 2 Sidoarjo sedang diperiksa. Siswa-siswa ini terdaftar di kelas
delapan baik di kelas VIII D dan VIII H. (3) Meneliti signifikansi dari pengaruh model
pembelajaran kooperatif yang dikenal sebagai Randomized Control Group Pretest-Posttest
terhadap peningkatan keterampilan dribbling dalam konteks sepak bola.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan suatu usaha pendidikan yang meliputi segala aspek
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan holistik individu, baik dalam dimensi
personal maupun sosialnya. Proses ini dijalankan dengan penuh kesadaran dan kecermatan
metodologis, memanfaatkan berbagai aktivitas guna meningkatkan kecakapan fisik,
memperluas kemampuan kognitif, serta membentuk karakter individu. Pendidikan jasmani
merupakan sebuah inisiatif pendidikan yang melibatkan rangkaian kegiatan jasmani yang
disusun secara teliti guna meningkatkan kesejahteraan fisik, mengembangkan kemampuan
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motorik, meningkatkan kecerdasan kognitif, serta menanamkan kecenderungan terhadap
gaya hidup sehat dan aktif, sportivitas, dan kecerdasan emosional.

Pencapaian tujuan pendidikan jasmani dapat terrealisasi melalui pertimbangan yang
cermat dari berbagai unsur pendukung, yang meliputi peran pengajar sebagai fasilitator
pengetahuan, peserta didik sebagai penerima pengetahuan tersebut, penyediaan sarana
prasarana yang memadai, dan implementasi pedagogi yang efisien. Teknik dan metodologi
adalah dua aspek penting dalam dunia ilmiah yang berperan dalam pengembangan
pengetahuan dan pemecahan mas Pemilihan metodologi pembelajaran haruslah
disesuaikan dengan konteks implementasinya, baik dalam memperoleh pengetahuan teoritis
maupun mengembangkan keterampilan praktis. Hal ini bertujuan utamanya untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari upaya pembelajaran yang dilakukan. Keefektifan
proses pembelajaran dapat ditentukan berdasarkan sejauh mana perubahan perilaku siswa
mencapai tingkat optimal yang telah ditetapkan. Pencapaian penanaman pola pikir dan
perilaku yang kokoh di kalangan siswa dapat diperoleh melalui peningkatan partisipasi aktif
siswa dalam berbagai kegiatan atletik, yang meliputi aktivitas berbasis permainan, latihan
ritmis, upaya pengembangan di bidang akuatik, dan sejenisnya. Olahraga sepak bola
memainkan peran yang signifikan dalam konteks pendidikan, sehingga menjadikannya
sebagai elemen yang tak terpisahkan dalam kurikulum skolastik mulai dari tingkat pendidikan
dasar hingga menengah. Sepak bola, sebagai suatu disiplin olahraga yang ditandai oleh
serangkaian aturan yang dapat disesuaikan dengan mudah, memiliki potensi untuk
mengintegrasikan konten pendidikan yang umumnya terdapat dalam kurikulum pendidikan
jasmani tingkat dasar. Tujuan utama dalam permainan sepak bola adalah untuk secara
strategis mengarahkan bola ke gawang tim lawan, dengan tujuan mencapai tindakan
mencetak gol. Selain itu, permainan ini juga melibatkan penggunaan taktik bertahan yang
bertujuan untuk menghalangi upaya tim lawan dalam mencetak gol ke gawang sendiri.
Menguasai teknik bermain merupakan fondasi yang krusial dalam keahlian seorang atlet
sepak bola. Efektivitas suatu tim sepak bola, baik dalam kelas yang superior maupun
inferior, tergantung pada kecakapan individu para pemainnya dalam mengimplementasikan
berbagai teknik permainan. Terlibat dalam praktik olahraga sepak bola menuntut
pemahaman yang mendalam terhadap berbagai komponen dasar yang saling terkait secara
kompleks. Beberapa elemen esensial yang terdapat dalam seni sepak bola meliputi aksi
menendang, menggenggam, menyundul, dan menggiring bola.

Pendekatan pembelajaran bermain, disebut juga Pendekatan Permainan, merupakan
suatu metodologi pendidikan dimana kegiatan pembelajaran disusun dalam format dan
konteks permainan. Terlibat dalam permainan adalah kegiatan yang menyenangkan dan
menyenangkan. Anak-anak mempunyai ketertarikan yang kuat untuk terlibat dalam upaya
berbasis permainan. Terlibat dalam permainan terstruktur menghasilkan keuntungan yang
signifikan bagi pertumbuhan holistik dan pendewasaan siswa. Terlibat dalam kegiatan yang
menyenangkan dapat menawarkan siswa kesempatan berharga untuk belajar berdasarkan
pengalaman. Pengalaman khusus ini memanifestasikan dirinya melalui pembentukan
hubungan interpersonal dengan kenalan dan ekspresi sadar dari emosi yang tertekan.
Dengan memperoleh pengetahuan mengenai manfaat bermain, diharapkan para pendidik
akan mampu memahami gagasan inovatif mengenai pemanfaatan upaya bermain untuk
mendorong pertumbuhan multifaset pada siswa sekolah dasar. Aspek yang dikembangkan
meliputi berbagai bidang, antara lain bakat fisik, motorik, sosial, emosional, kepribadian,
kognitif, atletik.

Mengendalikan bola, sebuah keterampilan fundamental yang esensial dalam konteks
sepak bola, memainkan peran yang sangat signifikan karena menuntut setiap pemain untuk
secara terampil memanipulasi bola dalam situasi bergerak, diam, maupun dalam proses
mengatur umpan atau melaksanakan tembakan. Apabila seorang atlet berhasil mencapai
tingkat kecakapan yang luhur dalam seni mengendalikan bola, tidak dapat disangkal bahwa
dampaknya terhadap permainan akan menjadi sangat signifikan. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di lapangan, dapat diamati bahwa siswa laki-laki kelas VIII SMPN Sidoarjo
secara keseluruhan menunjukkan kekurangan dalam mengaplikasikan teknik dribbling bola
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dengan efektivitas yang memadai. Umumnya, para pelajar cenderung memilih untuk
mengutamakan pemanfaatan aspek interior ekstremitas bawah mereka dalam
melaksanakan manuver menggiring bola. Salah satu kesalahan yang sering terlihat saat
melakukan penggiringan bola adalah kecenderungan untuk secara tidak sengaja memukul
bola daripada melakukan gerakan mendorong yang terkontrol. Sebagai konsekuensinya,
bola dilontarkan dengan jarak yang signifikan ke arah depan tubuh pemain, menghasilkan
kehilangan kendali yang berdampak negatif, sementara perhatian visual individu terus
terfokus secara eksklusif pada bola. Manifestasi dari penurunan pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif dan penurunan minat siswa secara signifikan berdampak pada
pencapaian pendidikan siswa yang dapat diamati secara nyata.

Berdasarkan analisis kondisi pembelajaran dan hasil evaluasi yang dilakukan,
tampak jelas terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengatasi permasalahan yang
muncul dalam proses penguasaan keterampilan menggiring bola dalam konteks pendidikan
sepak bola bagi siswa kelas VIII di SMPN 2 Sidoarjo. Permasalahan ini muncul akibat
kekurangan penguasaan keterampilan menggiring bola di kalangan siswa, yang disebabkan
oleh berbagai faktor termasuk keterbatasan sumber daya seperti keterbatasan jumlah bola
yang tersedia di lingkungan sekolah. Hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan antara
jumlah siswa dan ketersediaan peralatan yang ada. Di samping itu, kecemasan yang
ditunjukkan oleh sejumlah siswa terhadap bola semakin memperparah permasalahan
tersebut. Di samping itu, kecuaian instruktur dalam menyampaikan teknik dasar menggiring
bola secara efektif telah menyebabkan kurangnya kesadaran dan pemahaman di antara
siswa mengenai pelaksanaan yang benar dari keterampilan ini. Melalui pengamatan
terhadap kelemahan yang terdapat dalam keterampilan dasar menggiring bola di antara
sekelompok siswa kelas delapan, instruktur dengan kecerdikan merancang serangkaian
permainan sepak bola yang mengintegrasikan modifikasi khusus guna meningkatkan
kemampuan menggiring bola para pelajar ini selama sesi pengajaran. Bagi seseorang yang
ingin memaksimalkan kemampuan mereka dalam seni menggiring bola dalam konteks
pertandingan sepak bola, sangatlah krusial untuk menginternalisasi perubahan yang
direkomendasikan. Pemberian yang telah dimodifikasi kepada siswa memiliki potensi yang
signifikan dalam memfasilitasi pelaksanaan gerakan-gerakan dasar dalam konteks
pengajaran dribbling sepak bola.

Intan Rahayu (2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan
Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola pada Mahasiswa Usia 10-
12 Tahun Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta” dengan
menggunakan metodologi kuantitatif yang menghasilkan temuan. . Pendekatan taktis
memiliki fokus yang lebih besar pada partisipasi dalam beragam aktivitas permainan,
sementara pendekatan teknis tekanan eksekusi yang tepat dalam permainan bola voli yang
sesungguhnya. Dalam konteks ini, penting untuk menyadari bahwa meskipun terdapat
perbedaan kecil, pendekatan taktis dalam kelompok model dapat menjadi pilihan yang efektif
dalam konteks pendidikan jasmani. Namun, keberhasilan penerapan pendekatan ini sangat
bergantung pada kondisi individu setiap siswa, serta mempertimbangkan rekomendasi dan
sumber daya yang tersedia di lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan dengan tujuan akhir
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Pada tahun 2021, Purwanto Eko melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Keterampilan Proses terhadap hasil Belajar Dribbling Sepak Bola pada siswa
SMPN 1 Kotabumi” dengan menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitiannya, ia
berhasil memperoleh hasil yang menarik. Dalam jurnalnya, penulis mengamati adanya
perbedaan yang signifikan dalam dampak yang ditimbulkan oleh metodologi pembelajaran
teknik dan taktis terhadap kemampuan melakukan tendangan lambung dalam konteks sepak
bola di LPSB Naga Pakca Magelang.

Penelitian yang dilakukan oleh Yudiana Yuyun (2020) berjudul “Pengaruh
Pendekatan Keterampilan Proses Dribbling Terhadap Pemain Sepak Bola Ps. Undikam
Mataram Tahun 2019” menggunakan pendekatan metode kuantitatif untuk mendapatkan
hasil penelitian. Dalam jurnalnya, penulis mengemukakan argumen bahwa metodologi
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strategi memiliki efek yang lebih signifikan dalam memperkembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, melebihi dampak yang dihasilkan oleh pendekatan teknis.

METODE

Pemilihan metodologi penelitian yang menerapkan pemanfaatan metode penelitian
eksperimental dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menginvestigasi efek yang ditimbulkan oleh pendekatan proses keterampilan
terhadap pencapaian akademik dalam konteks Dribbling Sepak Bola pada kelas VIII D dan
VIII H di SMPN 2 Sidoarjo. Metode penelitian dapat dikonseptualisasikan sebagai rangkaian
prosedur yang ditetapkan pada prinsip-prinsip epistemologi yang digunakan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menguji keabsahan suatu pengetahuan (Sahir, 2022).

Pertimbangan yang melekat dalam metode pengambilan sampel acak ini
menggambarkan tingkat variabilitas yang bergantung pada spesifikasi spesifik dari upaya
penelitian yang sedang dilakukan. Sebagai contoh, penelitian ini melibatkan populasi siswa
kelas VIII SMPN 2 Sidoarjo yang secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran sepak bola.
Populasi yang menjadi fokus peneliti adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sidoarjo.
Berdasarkan data yang tersedia, terdapat sejumlah 70 siswa yang berasal dari kelas VIII D
dan VIII H yang telah dipilih untuk berpartisipasi dalam program pembelajaran sepak bola di
SMPN 2 Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Data Pre-test Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola Kelompok Kontrol
Variabel N | Mean| Varin | SD  |Minimal| Maksimal

Pengstahuan | 35 | 6040|2848 | 333 | 4800 | 7100

eterampilan | 35 | 6694 905 | 300 | 63,00 | 7500

Dalam analisis tabel 1, diperoleh informasi mengenai distribusi data pre-test hasil
belajar dribbling sepak bola pada kelompok kontrol.Pertama-tama, dalam konteks domain
pengetahuan, ditemukan bahwa nilai rata-rata adalah 60,40. Kemudian, terdapat catatan
nilai varian yang mencapai angka 33, 28, dan 48, dengan standar deviasi yang diukur
sebesar 5,33. Di sisi lain, terdapat sebuah angka terendah yang ditemukan sebesar 48,00,
sedangkan angka tertinggi yang tercatat mencapai 71,00.

Tabel 2 Distribusi Data Post-test Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola Kelompok Kontrol
Varigbel | N| Mean | Verian | 5D |Minimal| Maksimal

Pengetehuan | 33| 7483 | 2070 | 343 |00 | EL00

Keterampilan | 33| 8108 | 1308 | 360 | 7300 | %400

Dalam konteks yang diberikan, tabel 2 menyajikan informasi yang signifikan.Dalam
konteks domain pengetahuan, ditemukan bahwa terdapat suatu nilai rata-rata (mean)
sebesar 74,65. Selain itu, terdapat pula nilai varians sebesar 29,70. Selanjutnya, nilai
standar deviasi sebesar 5,45 digunakan untuk mengukur tingkat penyebaran data dalam
hubungannya dengan nilai rata-rata. Selain itu, terdapat pula nilai terendah sebesar 62,00
dan nilai tertinggi sebesar 81,00 yang merepresentasikan batas-batas ekstrem dari data
yang diamati.
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Tabel 3 Distribusi Data Pre-test Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola Kelompok
Eksperimen

Variabel N Mean [Varian | 50 |Minimazl | Blaksimal
Pengetahuan | 35 61,80 21,65 4,65132,00 71,00
Feterampilan | 33 68,14 |2.24 3,04)83,00 73,00

Nilai mean sebaran data sebesar 61,80. Selain itu, nilai varian yang mencapai 21,63
menunjukkan adanya tingkat variasi atau penyebaran yang signifikan pada data tersebut.
Standar deviasi, dengan nilai 4,65, memberikan indikasi tentang sejauh mana data
disebarkan dari nilai rata-rata.

Tabel 4 Distribusi Data Post-test Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola Kelompok
Eksperimen

Variahel N [Mean (Varian| 5D |Minimal{Maksimal
Pengetahuan | 33 | 7o,63 (381 308 @700 (8,00
Keterampilan | 33 | 8354 (1187 [338 (1,00 |%4,00

Dalam konteks yang diberikan, tabel 4 menyajikan data yang signifikan setelah
dilakukan uji coba.Dalam konteks domain pengetahuan, terdapat beberapa nilai statistik
yang dapat diperoleh dari tabel yang disajikan. Pertama-tama, perlu dicatat bahwa nilai
mean atau rata-rata dari distribusi data tersebut adalah 76,65.

Uji Hipotesis
Dengan adanya uji normalitas yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memiliki sifat pasti dan mengikuti distribusi normal.

Tabel 5 Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola
Kelompok Kontroldan Eksperimen

Variabel |Kelompok | Tes z Sig K et
Kontrol Fre 0,2 000 [Tormal
Pengetahuan 2
Dribbling Post 0,2 000 [ormeal
0
Eksperimen Fre 0,1 (000 [Jormal
9
Post 0,2 10,00 [Jormal
0
Kontrol FPre 01 001 [Jormal
Feterampilan &
Dribbling Post 0,1 [0.08 Normal
3
Eksperimen Pre 01 [0z lormal
]
Post 0,2 1000 [Tormal
3

Dari tabel 5 yang telah disajikan, dapat disarikan bahwa dengan memperoleh
pengetahuan mengenai nilai signifikansi (sig) dari distribusi data, kita dapat menentukan
apakah data tersebut mengikuti distribusi normal atau tidak. Kemudian akan dilakukan
pengujian perbedaan dengan menggunakan metode uji beda non-parametrik Wilcoxon.
Keputusan ini diambil karena adanya ketidaksesuaian distribusi data dengan pola normal.
Mengujikan perbedaan berpasangan antara pre-test dan post-test.
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Tabel 6 Uji Beda Data Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Dribbling Sepak Bola
Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Variabel  |Kelompok|Tes |Mean |Selisih P Z |Sig | Ket
Kontrol |Fre (8040 lqam1 | 2% 503 (000 |Sigiebken
Penestsl Past 1415
Ditbling  [Floperimen| P2 |SL80  |4g5 | 1% | 534 (000 |Siginiden
Post  |76,63
Kontrol |Pre [S634 1450 | 215|517 (000 |Sigibken
¥ 1 Post  |3108
Drifiling | Ekeperimen| Tre 15814 1478 | 264  |516 |00 |Sigihken
Post |33 94

Berdasarkan hasil pengujian disparitas, terlihat bahwa distribusi data tidak memenubhi
asumsi normalitas. Oleh karena itu, dalam rangka melakukan analisis data dengan tingkat
akurasi yang optimal, digunakanlah metode uji non-parametrik Wilcoxon. Berdasarkan data
yang terlampir dalam tabel 6, dapat ditarik kesimpulan bahwa Variabel yang mewakili
pengetahuan dribbling pada kelompok kontrol menunjukkan hasil rata-rata skor pre-test
sebesar 60,40. Setelah dilakukan evaluasi pasca-tes, terdapat catatan bahwa skor telah
mengalami peningkatan yang signifikan, mencapai angka 74,65. Variabel yang mewakili
pengetahuan menggiring bola pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-rata pre-
test sebesar 61,80, yang kemudian mengalami peningkatan signifikan menjadi 76,65 pada
post-test. Dengan demikian, selisih yang cukup besar diperoleh sebesar 14,14 antara kedua
pengukuran tersebut. Variabel keterampilan menggiring bola pada kelompok kontrol
mempunyai rata-rata skor pre-test sebesar 66,94, kemudian meningkat menjadi 81,08 pada
post-test sehingga diperoleh selisin sebesar 13,97. Variabel keterampilan menggiring bola
pada kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar 68,14 dan skor
post-test sebesar 85,94, menunjukkan perbedaan sebesar 17,80.

PEMBAHASAN

Dalam konteks yang berbeda, dapat dinyatakan bahwa permainan dan turnamen
yang diselenggarakan oleh para peneliti untuk siswa telah terbukti secara positif
memfasilitasi kemajuan intelektual. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan afeksi
positif dan mencegah terjadinya kebosanan dalam proses pembelajaran, tetapi juga memicu
semangat persaingan yang sehat di antara para siswa. Setelah dilakukan pre-test, kedua
kelompok diberikan pembelajaran mengenai teknik dribbling dengan perlakuan yang
berbeda secara terpisah. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari dua sesi
pertemuan tatap muka, terdiri dari satu pemberian sesi pre-test dan satu sesi pengambilan
nilai post-test. Dari data statistik yang ada, dapat diamati bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar pre-test pada kelompok kontrol, yang mencapai
60,40, dan setelah diberikan perlakuan, yang mengalami peningkatan menjadi 74,05. Pada
saat yang sama, dalam konteks kelas eksperimen, dapat diamati bahwa nilai rata-rata hasil
belajar sebelum memberikan perlakuan adalah sebesar 61,80. Namun setelah perlakuan
yang diberikan, terjadi peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata menjadi 76,65.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan komprehensif yang diperoleh dari penyelidikan mengenai efek
pembelajaran terhadap perolehan keterampilan menggiring bola sepak bola, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap
hasil pendidikan. Mengajar pada aspek teknis dribbling dalam konteks permainan sepak bola
yang diterapkan kepada siswa-siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Sidoarjo. Hal ini dapat diperkuat dengan adanya nilai signifikansi statistik (nilai sig) yang
teramati pada kelompok eksperimen yang mencapai angka nol titik nol nol. Angka ini
menggambarkan inti yang layak untuk dipertimbangkan, karena berada di bawah tingkat
signifikansi konvensional sebesar 0,05. Analisis yang telah dilakukan mengungkapkan
bahwa model Randomized Control Group Pretest-Posttest Design memberikan kontribusi
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yang signifikan sebesar 24% terhadap peningkatan pengetahuan dalam teknik menggiring
bola. Di sisi lain, model ini juga menunjukkan pengaruh yang signifikan sebesar 26%
terhadap peningkatan keterampilan dalam mengendalikan bola.
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